BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada berbagai spesies kopi

(Coffea sp.) maka dapat diambil simpulan bahwa :

1. Aktivitas antioksidan pada biji kopi (Coffea sp.) dengan nilai IC50
tertinggi sebesar 9,88 ppm pada ekstrak biji matang kopi robusta (Coffea
canpehora P.) menunjukkan aktivitas antioksidan yang sangat kuat (IC50
< 50) pada metode DPPH. Ekstrak biji hijau kopi robusta (Coffea
canephora P.) memiliki nilai tertinggi dengan pelarut isopropanol sebesar
0,48 mg Fe (II)/g menggunakan metode FRAP, hal ini menunjukkan
bahwa kopi robusta (Coffea canephora P.) memiliki kemampuan
mendonorkan elektronnya dan memiliki antioksidan yang kuat.

2. Kandungan metabolit sekunder yang terdapat pada kopi Arabika (Coffea
arabica) dan kopi Robusta (Coffea canephora P.) ialah asam klorogenat,
saponin, tanin, flavonoid, polifenol, fenolik, alkaloid, dan terpenoid.

3. Kandungan senyawa fenolik total pada ekstrak biji hijau kopi arabika
sebesar 74 £ 147 mmol GAE/qg, biji hijau kopi robusta sebesar 1025 + 79
mmol GAE/g, dan biji hijau kopi liberika sebesar 1307 + 94 mmol GAE/qg.
Sedangkan kandungan fenolik total yang diekstraksi dengan pelarut
isopropanol pada biji hijau kopi robusta sebesar 30,65 mg GAE/sampel

kering jika dibandingkan dengan pelarut metanol 16,26 mg GAE/sampel



kering. Hal ini diduga karena banyak kandungan fenolik yang terekstrak
pada pelarut isopropanol.
B. Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut di laboratorium mengenai uji
aktivitas antioksidan dengan metode yang sama pada ekstrak kopi sehingga
hasil yang didapatkan lebih akurat dan diharapkan pada peneliti lainnya

melakukan kajian terhadap kegunaan bagian lain dari kopi.



